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“Keberhasilan adalah perjalanan dari satu kegagalan ke kegagalan berikutnya 
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ABSTRAK 

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan kognitif 
yang perlu dimiliki oleh peserta didik karena dapat membantu peserta didik dalam 

menghubungkan konsep matematika dengan berbagai bidang. Selain 
kememampuan kognitif, peserta didik juga perlu meningkatkan kemampuan 
kognitif, salah satunya yaitu self-efficacy. Self-efficacy perlu dimiliki peserta didik 

karena dapat membatu peserta didik dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai 
tujuan tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahapan 
yaitu tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu menghasilkan produk berupa LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy 
pada materi teorema Pythagoras kelas VIII MTs yang valid, praktis dan efektif. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar penilaian kualitas 
LKPD, lembar angket respon peserta didik terhadap LKPD, lembar self-efficacy 
peserta didik, instrumen tes kemampuan koneksi matematis, RPP dan lembar 

observasi pembelajaran. Adapun teknik pemilihan sampel pada uji coba skala kecil 
maupun skala besar yaitu menggunakan teknik purposive sampling.   

Hasil penelitian menunjukkan LKPD ini memenuhi kriteria valid, praktis 

dan efektif. Valid berdasarkan penilaian kualitas LKPD oleh para ahli yang 
memperoleh persentase skor rata-rata sebesar 87,4%. Praktis berdasarkan hasil 
angket peserta didik yang memperoleh skor rata-rata sebesar 65,96 dengan 

persentase keidealan sebesar 82,45%. Efektif berdasarkan hasil tes kemampuan 
koneksi matematis yang menunjukkan bahwa peserta didik yang tuntas lebih 

banyak daripada peserta didik yang tidak tuntas dengan persentase ketuntasan 
sebesar 75% dan tingkat self-efficacy peserta didik yang memperoleh skor rata-rata 
sebesar 38,5 yang termasuk pada kategori tinggi. Oleh sebab itu, LKPD ini layak 

digunakan pada pembelajaran matematika kelas VIII MTs/sederajat materi teorema 
Pythagoras. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Pendekatan Kontekstual, Kemampuan 

Koneksi Matematis, Self-Efficacy
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki kontribusi yang besar dalam kehidupan 

manusia. Tanpa adanya pendidikan manusia akan sulit berkembang. Secara 

singkat pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan individu 

untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya baik jasmani maupun rohani 

sesuai dengan adat dan kebiasaan yang berlaku di masyarakat (Alpian et al., 

2019). Pendidikan harus dibimbing agar dapat menciptakan generasi 

penerus bangsa yang bermutu tinggi dan mampu bersaing dengan dunia luar. 

Pada bidang pendidikan, salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan yaitu matematika.   

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diajarkan sejak 

peserta didik menempuh pendidikan dasar sampai dengan pendidikan 

lanjutan. Ilmu yang terdapat dalam matematika bermanfaat dalam 

kehidupan manusia sebab ilmu yang terdapat dalam matematika mendukung 

perkembangan ilmu lainnya dan diberbagai aktivitas dalam kehidupan 

manusia (Febriyandani & Kowiyah, 2021). Peserta didik yang menyadari 

akan pentingnya matematika akan memiliki motivasi yang tinggi dalam 

mempelajari matematika. Namun masih banyak peserta didik yang 

beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk 

dipahami   karena  banyak   konsep   matematika   yang   bersifat   abstrak.  
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Hal tersebut dapat membuat peserta didik tidak menyukai pembelajaran 

matematika di sekolah (Anggraeni et al., 2022).  

Pembelajaran matematika di sekolah perlu didorong untuk 

mengubah pemikiran peserta didik yang beranggapan bahwa matematika itu 

sulit menjadi menyenangkan. Menurut Suastika & Rahmawati (2019), 

pendekatan kontekstual dapat membuat pembelajaran matematika lebih 

menyenangkan dan diinginkan oleh peserta didik. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Widyanti dkk (2021) mengatakan bahwa pendekatan kontekstual 

dapat membantu guru dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari, membantu peserta didik dalam membangun konsep pembelajarannya 

sendiri, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan 

nyata peserta didik.  

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang dapat mendorong peserta didik terlibat aktif dalam 

mengkonstruksi dan mengaplikasikan pengetahuannya untuk memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan nyata (Ahmad & Nasution, 2019). 

Pendekatan pembelajaran ini cocok digunakan oleh guru karena dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual peserta didik akan 

merasa dekat dengan matematika dan anggapan bahwa matematika itu 

abstrak akan hilang. Melalui pendekatan kontekstual guru tidak hanya 

mentransfer materi pembelajaran kepada peserta didik tetapi lebih juga 
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membantu peserta didik dalam menemukan pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman  dalam kehidupannya (Azmir & Yolanda, 2021). Ketika peserta 

didik membangun sendiri konsep dari sebuah ilmu pengetahuan, maka 

konsep tersebut akan terus melekat pada ingatan peserta didik karena peserta 

didik paham akan alur dari konsep tersebut bukan hanya menghafalkannya 

saja. 

Pendekatan kontekstual pada proses pembelajaran menekankan 

pentingnya keterkaitan antara materi belajar dengan kehidupan peserta didik 

sehingga peserta didik dapat melihat relevansi dan aplikasi dari apa yang 

dipelajarinya serta peserta didik dapat mengembangkan kemandirian, 

kreativitas dan mampu menghadapi permasalahan dalam dunia nyata (D. A. 

Putri, 2023). Terdapat salah satu pendekatan pembelajaran hampir mirip 

dengan pendekatan kontekstual yaitu adalah pendekatan RME (Realistic 

Mathematics Education). Persamaan kedua pendekatan ini yaitu 

menyajikan permasalahan dalam konteks nyata. Namun pendekatan RME 

ini lebih difokuskan pada pembelajaran matematika, sedangkan pendekatan 

kontekstual dapat diterapkan pada berbagai bidang studi (Latipah & 

Afriansyah, 2018). Oleh karena itu, peneliti lebih memilih menggunakan 

pendekatan kontekstual pada pembelajaran karena dapat memberikan 

manfaat yang lebih luas dan beragam terutama dalam relevansi yang lebih 

luas. 

Selain dengan menggunakan pendekatan yang sesuai, pembelajaran 

matematika yang menyenangkan juga dapat diciptakan melalui 
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pembelajaran yang melibatkan kerja sama dalam kelompok (Susilo & U.S., 

2015). Untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang menyenangkan 

melalui kerja sama dalam kelompok, maka dibutuhkan bahan ajar yang 

dapat memfasilitasinya. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan secara 

berkelompok yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Astuti & Sari, 

2017). Selain dikerjakan kelompok, LKPD juga dapat dikerjakan secara 

individu. LKPD menyajikan lembar kerja yang berisi langkah-langkah 

sistematis yang dapat menghubungkan materi dengan konsep secara mudah. 

Penggunaan LKPD dalam pembelajaran matematika juga dapat 

meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik melalui langkah-

langkah yang terdapat dalam LKPD.  

Pembuatan LKPD sebagai bahan ajar ini bertujuan untuk membantu 

guru dalam proses kegiatan pembelajaran serta melatih kemandirian belajar 

peserta didik, pemahaman peserta didik dan melatih peserta didik untuk 

mengerjakan tugas secara tertulis (Ahsan et al., 2022). Selain memiliki 

tujuan, pembuatan LKPD juga memiliki manfaat tersendiri. Adapun 

manfaat LKPD yaitu sebagai pedoman guru dan peserta didik untuk 

menambah informasi mengenai konsep yang tersusun secara teratur, 

menumbuhkan partisipasi peserta didik dalam proses belajar, membantu 

peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan dipelajari, serta 

melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 

berproses (Astuti et al., 2018). Dengan adanya LKPD diharapkan proses 

pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru dan peserta didik dapat 
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membangun sendiri pengetahuannya melalui panduan yang terdapat dalam 

LPKD.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka LKPD dengan 

pendekatan kontekstual dapat mengubah pandangan peserta didik mengenai 

pembelajaran matematika yang sulit menjadi pembelajaran matematika 

yang menyenangkan. Pembelajaran matematika berbantuan LKPD berbasis 

pendekatan kontekstual akan terasa lebih bermakna dan menyenangkan 

karena konteks permasalahan yang muncul berada di sekitar peserta didik. 

Penggunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual yang langkah-

langkahnya tersusun secara sistematis dengan permasalahan yang disajikan 

berhubungan dengan kehidupan nyata dapat mengarahkan peserta didik 

untuk belajar matematika mulai dari permasalahan yang konkrit menuju 

permasalahan yang abstrak sehingga peserta didik dapat memahami materi 

dengan mudah. Dengan demikian, penggunaan LKPD sebagai bahan ajar 

yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

matematika sehingga peserta didik dapat menggunakan konsep tersebut 

secara tepat dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Adha & 

Refianti, 2019). 

Selain dapat mempermudah pemahaman peserta didik, LKPD juga 

dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan peserta didik lainnya. 

Menurut Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia (2022), 

terdapat lima kemampuan dalam pembelajaran matematika sebagai alat 
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konseptual untuk mengkonstruksi dan merekonstruksi materi pembelajaran 

matematika yaitu penalaran dan pembuktian matematis, pemecahan 

masalah matematis, komunikasi, representasi matematis dan koneksi 

matematis. Salah satu kemampuan dalam pembelajaran matematika yang 

harus dikuasai peserta didik adalah kemampuan koneksi matematis. 

Penguasaan kemampuan koneksi matematis dapat membuat peserta didik 

menghubungkan konsep-konsep matematika baik secara internal maupun 

eksternal (Aliyah et al., 2019). 

Menurut Masjaya dkk (2018), kemampuan koneksi matematis 

merupakan kemampuan individu dalam menunjukkan keterkaitan 

matematika secara eksternal dan internal yang mencakup keterkaitan antar 

ide matematika, keterkaitan dengan bidang lain dan keterkaitan dengan 

kehidupan. Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan peserta 

didik dalam mendalami dan mengaitkan konsep antar matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Yuniar et al., 2020). Dari uraian 

di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan 

kemampuan yang mendorong seseorang untuk dapat menghubungkan 

konsep antar matematika maupun konsep diluar matematika. Melalui 

kemampuan matematis maka pola pikir dan pandangan yang dimiliki 

peserta didik akan semakin luas. Oleh sebab itu, kemampuan koneksi 

matematis yang terdapat dalam diri peserta didik itu penting dan harus terus 

dikembangkan (Salmina & Nisa, 2018).  
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Kemampuan koneksi matematis penting dimiliki oleh peserta didik 

karena kemampuan koneksi matematis dapat mendorong peserta didik 

untuk memahami suatu konsep secara konkret serta dapat membantu peserta 

didik untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terhadap 

keilmuan lain melalui timbal balik antara konsep matematika dengan 

keilmuan lainnya (Widiyawati et al., 2020). Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Ningrum dkk (2019), juga berpendapat bahwa kemampuan 

koneksi matematis memiliki peran penting dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan matematika dan berhubungan dengan 

ilmu pengetahuan lain di luar matematika. Dengan demikian, kemampuan 

koneksi matematis penting dikuasai oleh peserta didik karena dengan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik dapat mengetahui keterkaitan 

antara matematika itu sendiri maupun dengan bidang lainnya. Ketika peserta 

didik telah menyadari pentingnya kemampuan koneksi matematis dan telah 

menguasai kemampuan koneksi matematis maka peserta didik akan dapat 

membangun sendiri pengetahuan yang diketahuinya dengan materi-materi 

yang telah didapatkannya.  

Selain harus mengembangkan kemampuan kognitif yaitu 

kemampuan koneksi matematis, peserta didik juga perlu mengembangkan 

kemampuan afektifnya. Salah satu kemampuan afektif yang perlu 

dikembangkan oleh peserta didik yaitu self-efficacy atau efikasi diri. 

Menurut Hendriana & Kadarsima (2019), self-efficacy adalah pemahaman 

seseorang mengenai kemampuan yang ada didalam dirinya dalam mengatur 
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dan menemukan pekerjaan. Sementara Afifah & Kusuma (2021), 

mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan seseorang untuk menyusun, 

menemukan dan menjalankan tugas sehingga tujuan yang diinginkan akan 

tercapai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy 

merupakan keyakinan diri seseorang dalam menyelesaikan tugas untuk 

mencapai tujuan.  

Self-efficacy memiliki peran yang penting dalam mendorong peserta 

didik untuk mencapai prestasi belajar yang baik (Ayuningsih & Dwijayani, 

2019). Selain itu, self-efficacy juga memiliki peran penting dalam 

memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan 

kinerja peserta didik (Dalimunthe et al., 2021). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam pencapaian 

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Ayuningsih & 

Dwihayani (2019), self-efficacy dapat diperoleh, dipelajari serta 

dikembangkan berdasarkan faktor-faktor yang terdapat pada self-efficacy itu 

sendiri baik pengalaman langsung maupun tidak langsung yang didasari dari 

kejadian yang memberikan sebuah ide untuk berusaha memecahkan 

permasalahan yang dihadapi. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

self-efficacy yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah. Salah satu 

penelitian tersebut yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putri & Santosa 

(2015), menunjukkan bahwa beberapa peserta didik mengalami self-efficacy 

yang rendah, merasa pesimis, dan kurang yakin dalam menyelesaikan 
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masalah matematika yang mengindikasikan bahwa self-efficacy yang 

dimiliki peserta didik masih tergolong rendah. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika di MTs N 6 Bantul yang menyatakan bahwa ada beberapa 

peserta didik yang memilih untuk menyontek ketika diberikan soal latihan. 

Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa self-efficacy yang dimiliki 

peserta didik rendah. Setelah melakukan wawancara dengan guru, peneliti 

kemudian menyebarkan angket self-efficacy kepada peserta didik terhadap 

pembelajaran matematika dan hasil angket tersebut menunjukkan self-

efficacy peserta didik berada pada kategori dengan perolehan skor 29,97 dari 

48. 

Selain self-efficacy, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis yang dimiliki peserta didik masih tergolong 

rendah. Beberapa penelitian tersebut diantaranya penelitian yang dilakukan 

oleh Syahputri dan Hidayati (2022); Widiyawati dkk (2020a); Mukhtari dkk 

(2019) yang menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta 

yang dimiliki didik masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di MTs N 6 Bantul 

mengatakan bahwa rata-rata kemampuan peserta didik di sekolah tersebut 

berada pada rentang menengah ke bawah. Setelah melakukan wawancara, 

peneliti kemudian melakukan tes untuk mengukur kemampuan koneksi 

peserta didik dan berdasarkan hasil tes tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat 10 peserta didik yang memiliki kemampuan koneksi matematis 
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yang rendah. Hal tersebut ditunjukkan dari rendahnya indikator kemampuan 

koneksi antar ide-ide matematika dan kehidupan sehari-hari. Menurut Adni 

dkk (2018), terdapat hubungan antara kemampuan koneksi matematis 

dengan self-efficacy peserta didik. Ketika peserta didik memiliki self-

efficacy yang tinggi, maka kemampuan koneksi matematis yang dimiliki 

peserta didik pun juga tinggi, namun sebaliknya, ketika peserta didik 

memiliki self-efficacy yang rendah, maka kemampuan koneksi matematis 

yang dimiliki peserta didik pun juga akan rendah (Adni et al., 2018).  

Selain melakukan wawancara terkait kemampuan yang dimiliki 

peserta didik kepada guru, peneliti juga melakukan wawancara terkait bahan 

ajar yang digunakan guru pada pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh informasi bahwa pada pembelajaran matematika guru 

lebih sering menggunakan LCD proyektor untuk menampilkan materi 

pembelajaran. Namun, pada proses pembelajarannya guru sering 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik. 

Guru lebih memilih untuk menggunakan bahan ajar yang telah tersedia 

daripada mengembangkan bahan ajar lain seperti LKPD karena guru 

memiliki kendala dalam hal waktu pembuatan bahan ajar.  

Penggunaan LKPD berbasis kontekstual pada kegiatan 

pembelajaran matematika dapat melatih peserta didik untuk bekerja secara 

mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. Penggunaan 

LKPD dalam pembelajaran terbukti keefektifannya untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik (Rahayu et al., 2022).  Hal 
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tersebut karena selain dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik, LKPD juga dapat meningkatkan self-efficacy peserta didik 

(Bawa, 2019). LKPD berbasis kontekstual memberikan ruang yang luas 

untuk peserta didik mengekspresikan diri dalam menyelesaikan masalah 

secara berkelompok sehingga peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang 

berdampak pada peningkatan self-efficacy (Syaifuddin et al., 2017). Pada 

pembuatan LKPD yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis dan self-efficacy, banyak sekali materi yang dapat dijadikan 

bahan untuk membuat LKPD, salah satunya yaitu materi teorema 

Pythagoras. 

Teorema Pythagoras merupakan salah satu materi matematika yang 

diajarkan pada jenjang sekolah menengah pertama. Teorema Pythagoras ini 

merupakan materi dasar yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan maupun materi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan pengetahuan lain (Ulandari et al., 2019). Oleh sebab itu, 

materi teorema Pythagoras ini perlu dipelajari dan dipahami oleh peserta 

didik. Namun masih terdapat beberapa peserta didik yang menganggap 

bahwa materi teorema Pythagoras ini sulit untuk dipahami, hal tersebut 

karena peserta didik belum optimal dalam mempelajari materi teorema 

Pythagoras yang diajarkan oleh guru (Rina & Bernard, 2021).  

Beberapa penelitian terdahulu, sudah ada penelitian pengembangan 

yang mengembangkan LKPD untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk 
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(2022); Wahyuni dkk (2021), Nurdiyanto dkk (2020). Namun dari 

penelitian pengembangan tersebut terbatas pada model pendekatan PBL dan 

CORE serta materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok, persamaan 

trigonometri dan turunan fungsi aljabar. Penelitian terdahulu juga sudah ada 

yang mengembangkan LKPD untuk meningkatkan self-efficacy peserta 

didik, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Bawa (2019); Eliati (2020); 

Ristika dkk (2016). Namun penelitian tersebut terbatas pada model 

pendekatan PBL pada materi barisan dan deret, segitiga segiempat dan 

persamaan linear satu variabel. Selain penelitian di atas, terdapat juga 

penelitian Eliati (2017), yang telah mengembangkan LKPD berbasis PBL 

untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy 

peserta didik pada materi segitiga dan segiempat. Namun dari penelitian-

penelitian terdahulu belum ada penelitian yang mengembangkan LKPD 

berbasis pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis dan self-efficacy peserta didik pada materi teorema Pythagoras.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis dan Self-Efficacy pada 

Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII MTs”. Dengan adanya LKPD 

tersebut diharapkan menjadi salah satu referensi bagi guru untuk dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas dengan harapan membantu 
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guru dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy 

peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul sebagai berikut: 

1. Peserta didik kesulitan untuk belajar matematika. 

2. Kemampuan koneksi matematis peserta didik yang rendah. 

3. Self-efficacy yang dimiliki peserta didik masih rendah. 

4. Pembelajaran matematika di MTs N 6 Bantul jarang sekali 

menggunakan LKPD. 

5. Peserta didik sulit mempelajari materi teorema Pytagoras 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

diperlukan pembatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pengembangan LKPD matematika berbasis pendekatan kontekstual 

untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy 

peserta didik kelas VIII MTs pada materi teorema Pythagoras 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis pendekatan 

kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan 

self-efficacy peserta didik ini difokuskan untuk kurikulum 2013 pada 

materi teorema Pythagoras 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu bagaimana mengembangkan LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-

efficacy peserta didik pada materi teorema Pythagoras kelas VIII MTs yang 

valid, praktis dan efektif? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-

efficacy peserta didik pada materi teorema Pythagoras kelas VIII MTs 

yang valid, praktis dan efektif. 

F. Spesifikasi Produk 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang memiliki 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Paket Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk media cetak 

menggunakan kertas ukuran A4. 

2. Produk yang dihasilkan berupa Paket LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan 

self-efficacy pada materi teorema Pythagoras. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memenuhi kriteria ketercapaian 

valid berdasarkan penilaian kelayakan LKPD dari para ahli. LKPD 
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dikatakan valid apabila memperoleh minimal kategori valid dari 

validator. 

4. Memenuhi kriteria praktis berdasarkan hasil angket respon peserta didik 

yang menggunakan LKPD. LKPD dikatakan praktis apabila 

memperoleh minimal kategori positif dari respon peserta didik. 

5. Memenuhi kriteria efektif berdasarkan hasil tes peserta didik dan self-

efficacy setelah menggunakan LKPD. LKPD dikatakan efektif apabila 

memperoleh minimal kategori baik dari hasil tes peserta didik dan 

memperoleh minimal kategori tinggi dari hasil angket self-efficacy 

peserta didik. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pengembangan dapat menambah wawasan dan sumbangan 

pemikiran yang positif terkait dengan pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis dan self-efficacy pada materi teorema Pythagoras. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta 

didik lebih berpartisipasi lagi dalam proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual, dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik dalam 
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pembelajaran matematika sehingga peserta didik tidak lagi 

menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

sulit serta dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik. 

b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi inovasi 

dalam proses pembelajaran matematika menggunakan LKPD 

berbasis pendekatan kontekstual serta guru memperoleh pendekatan 

pembelajaran baru yang dapat diterapkan pada pembelajaran 

matematika sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

c. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi salah 

satu bahan ajar yang dapat meningkatkan proses pembelajaran yang 

digunakan sehingga dapat meningkatkan kemampuan matematis 

peserta didik. 

d. Bagi peneliti, dengan adanya pengembangan LKPD ini diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam 

pembuatan LKPD terutama LKPD berbasis pendekatan kontekstual, 

dapat menjadi pengalaman bermanfaat serta menjadi tugas akhir. 

H. Definisi Istilah 

Supaya tidak terjadi penafsiran yang berbeda, maka dalam 

memahami judul penelitian ini, perlu adanya istilah-istilah sebagai berikut : 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan produk 

tertentu dan menguji efektifitas produk tersebut. 
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2. Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

mencoba mengaitkan antara pembelajaran dengan situasi kehidupan 

nyata yang akrab dengan peserta didik. 

3. Lembar kerja peserta peserta didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar 

yang berisi materi, langkah kerja serta latihan yang disusun guru dan 

harus dikerjakan oleh peserta didik. 

4. LKPD berbasis pendekatan kontekstual adalah bahan ajar yang berisi 

materi, langkah-langkah dan latihan soal yang mengaitkan 

pembelajaran dengan situasi nyata. Struktur LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual ini meliputi permasalahan awal, aktivitas peserta didik dan 

kesimpulan. 

5. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang mendorong 

seseorang untuk dapat menghubungkan konsep antar matematika 

maupun konsep diluar matematika. Indikator kemampuan koneksi 

matematis meliputi menghubungkan ide-ide antar matematika, 

menghubungkan ide-ide matematika dengan ilmu lain dan 

menghubungkan ide-ide matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

6. Self-efficacy adalah keyakinan seseorang dalam menyelesaikan tugas 

untuk mencapai tujuan. Indikator self-efficacy meliputi level, kekuatan 

dan generality. 
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I. Asumsi 

Adapun asumsi dari penelitian ini yaitu: 

1. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan guru sebagai bahan ajar 

untuk menunjang proses pembelajaran. 

2. Pendekatan kontekstual dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy peserta 

didik. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy pada materi teorema 

Pythagoras kelas VIII MTs. Pengembangan LKPD ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu tahap analisis (analysis) 

desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation) dan evaluasi (evaluation). Berdasarkan hasil dan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian 

validator dengan rata-rata persentase skor sebesar 87,4% 

2. LKPD yang dikembangkan dinyatakan praktis berdasarkan hasil angket 

respon peserta didik yang memperoleh skor rata-rata 65,96 dengan 

persentase kidealam sebesar 82,4% 

3. LKPD yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan hasil tes 

kemampuan koneksi matematis peserta didik yang memperoleh persentase 

ketuntasan sebesar 75% dan dari hasil angket self-efficacy peserta didik 

setelah menggunakan LKPD yang memperoleh rata-rata skor 38,5 dari 52.
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B. Saran 

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

LKPD berbasis pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis dan self-efficacy ini diharapkan dapat digunakan pada 

pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran yang bervariasi 

materi teorema Pythagoras karena telah memperoleh penilaian yang valid, 

praktis dan efektif, sehingga layak digunakan pada pembelajaran. 

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut 

a. Penelitian dan pengembangan LKPD ini dapat dijadikan ide baru untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan pada materi yang 

berbeda. 

c. Dapat mengembangkan LKPD dengan pendekatan lainnya atau 

kemampuan lainnya. 
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